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	A B S T R A C T 
 This study aims to prove that company size and corporate social responsibility have an influence on earnings management, the data used is secondary. By using 45 company data from 9 companies that were determined as samples in this study. The results of the study prove that company size has an effect on earnings management while corporate social responsibility has no effect on earnings management.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa ukuran perusahaan dan corporate social responsibility memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, data yang digunakan bersifat sekunder. Dengan menggunakan 45 data perusahaan  dari 9 perusahaan yang ditetapkan sebagai sampel pada penelitian ini.  Hasil dari penelitian membuktikan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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PENDAHULUAN 
       kasus skandal pelaporan akuntansi seperti yang dialami oleh PT Thoshiba, PT Thoshiba merupakan perusahaan besar yang telah mengoperasikan seluruh bisnisnya dalam skala global di berbagai industri, yang mengejutkan seluruh dunia karna dikabarkan kalau perusahaan tengah melakukan investigasi atas skandal akuntansi dan harus merevisi perhitungan laba dalam tiga tahun terakhir. Setelah dilakukan investigasi secara menyeluruh diketahui bahwa toshiba telah kesulitan dalam mencapai target keuntungan bisnis yang  pada saat itu terjadinya krisis global. Krisis tersebut melanda Thosiba hingga akhirnya melakukan suatu tindakan kebohongan melalui accounting froud senilai 1,22 milyar dolal Amerika. (https://ekonomi.kompas.com,2015) 
       Manajemen laba dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor salah satu yang mempengaruhinya adalah ukuran perusahaan. Restu Agusti & Tyas, (2017), menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan informasi dalam laporan tahunan suatu perusahaan Faktor selanjutnya yang mepengaruhi manajemen laba adalah corporate social responsibility (CSR). Corporate social responsibility (CSR) merupakan isu dimana pelaksanaannya masih mengalami perdebatan di berbagai kalangan akademi, pebisnis dan pihak yang menjalankan program CSR. Dimana menurut (Imroatussolikhah, 2020) bahwa ada 5 asumsi dasar dalam kegiatan CSR yaitu perusahaan beroperasi baik di kalangan  bisnis maupun CSR, masing-masing kelompok pemangku kepentingan memiliki fungsi utilitas, output sosial dari suatu perusahaan diasumsikan bersifat independen dan reward bagi perusahaan yang diperoleh melalui tindakan para pemangku kepentingan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder. Dengan variabel dependen nya yaitu Manajemen laba, dan variabel independen nya yaitu Ukuran perusahaan dan corporate social responsibility. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi populasi yang dipilih dalam penelitian ini. Adapun jumlah pada populasi sebanyak 51 perusahaan manufaktur sektor aneka. Metode purposive sampling merupakan metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini dalam pengambilan sampel.Metode pengambilan sampel pada suatu populasi didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Berikut ini kriteria-kriteria yang peneliti gunakan dalam pengambilan sampel perusahaan antara lain: Perusahaan manufaktur Sektor Aneka Industri yang mempublikasikan laporan Corporate social responsibility secara berturut selama  periode 2017-2021, Perusahaan manufaktur Sektor Aneka Industri yang menggunakan nilai mata uang Rupiah, dan Perusahaan manufaktur Sektor Aneka Industri yang memperoleh keuntungan usaha selama periode 2017-2021.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu berupa laporan tahunan Perusahaan manufaktur sektor aneka industri, website BEI www.idx.co.id , serta berbagai sumber yang mendukung penelitian. Metode ini bertujuan untuk memperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisa data adalah metode yang menyelesaikan permasalahan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Beberapa pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain, Uji Asumsi Klasik ( Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi). Setelah itu, dilakukan pengujian hipotesis berupa Uji Parsial (t), Uji Simultan (F), dan pengujian yang terakhir adalah  Uji Koefisien Determinasi (R2). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari 51 perusahaan yang terdaftar di BEI didapatkan total sampel berjumlah 9 perusahaan yang menjadi sampel dari data 5 tahun belakangan yaitu tahun 2017-2021, berdasarkan hal tersebut maka diperoleh sebanyak 45 data perusahaan. Namun, terjadinya pengurangan jumlah data perusahaan dari awalnya 45 menjadi 41 data perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan adanya data outlier yakni data yang menggangu atau data yang sifatnya ekstrim sehingga menyebabkan data tidak terdistribusi normal pada saat dilakukan nya uji normalitas. Dengan adanya masalah tersebut maka peneliti menghapus data outlier tersebut . Hasil uji normalitas menunjukkan  bahwa diperoleh asymp, sig sebesar 0,191 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan dapat diteliti lebih lanjut. Untuk menguji adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari hasil pengujian yang diperoleh, nilai tolerance sebesar 0,897 dan nilai VIF sebesar 1,114. Untuk menguji adanya gejala heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot. Pada pengujian yang dilakukan, menemukan bahwa tidak ada pola yang jelas kemudian titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Untuk menguji adanya gejala autokorelasi menggunakan Nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2,172.  Nilai dU untuk penelitian ini adalah 1,6031 ( diperoleh dari tabel dU dengan k=2 dan jumlah sampel 41 sampel) dan nilai dari 4 – dU adalah 2,35969 dan dapat diketahui bahwa 1,6031 < 2,172 < 2,3969
Uji regresi linear berganda bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen apakah bernilai positif atau bernilai negatif. Nilai model persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y     = a+b1X1+ b2X2+ e

Y
   = 28644835,541- 0,989 X1 + 0,008 X2 + e 

Berdasarkan model persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 28.644.835,541mengidentifikasi bahwa, jika variabel independen yaitu ukuran perusahaan (X1), dan Corporate Social Responsibility (X2) bernilai nol maka nilai manajemen laba (Y) sudah ada sebesar konstantanya yaitu 28.644.835,541 rupiah.

2. Nilai koefisien ukuran perusahaan (X1)  bernilai negatif sebesar -0,989. Hal ini menunjukan bahwa, jika nilai ukuran perusahaan (X1) naik sebesar 1 rupiah dengan asumsi Corporate Social Responsibility (X2) bernilai nol atau tetap maka manajmen laba (Y) akan menurun sebesar 0,989 rupiah.
3. Nilai koefisien Corporate Social Responsibility (X2) bernilai positif sebesar 0,008. Hal ini menunjukan bahwa, jika nilai Corporate Social Responsibility (X2)  mengalami kenaikan atau tetap 1 persen  dengan asumsi ukuran perusahaan (X1) bernilai nol maka manajemen laba (Y) akan naik sebesar 0,008 persen.
1. Pengujian hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t. Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung |3,229| ≤ 2,023 t tabel dan signifikansi 0,003  ≥ 0,05 merupakan taraf signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba karena semakin besar ukuran perusahaan akan cenderung menurunkan manajemen laba Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.
2. Pengujian hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel hasil uji t. Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh nilai thitung1, 973  ≤  2,023 ttabel  dan signifikansi 0,056  ≥ 0,05 merupakan taraf signifikansi.. Hal ini menunjukkan bahwa Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. dikarenakan praktik manajmen laba adalah tindakan yang tidak sesuai dengan etika dan tindakan yang tidak akan dilakukan oleh pihak perusahaan yang memiliki kepedulian dalam melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility. Semakin luas pengungkapan Corporate Social Responsibility maka tidak mempengaruhi manajemen laba atau manajemen laba tidak dapat dipengaruhi oleh Corporate Social Responsibility.  Dengan demikian, hipotesis pertama (H2) ditolak. 
3. Pengujian hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini dapat dilihat pada uji F. Dari hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai Fhitung 5,705 ≥ 3,238 Ftabel dan signifikansi 0,007 ≤ 0,05 taraf signifikansi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan dan Corporate social responsibility berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan demikian maka hipotesis ketiga (H3) diterima.
4.  Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai R2 diperoleh sebesar 0,231 atau 23,1%. Artinya sekitar 23,1% variabel Manajemen laba dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan dan corporate social responsibility sedangkan sisanya 76,9% dipengaruhi atau diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kepemilikan manajerial yang pernah diteliti oleh (Restu & Tyaspramesti, 2017), financial distres (Nyoman & Edisujana, 2018)  dan lain sebagainya yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai  pengaruh Ukuran Perusahaan dan Corporate Social Responsibility terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini menggunakan 9 sampel perusahaan Manufaktur sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan pada H1 diterima dimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba disebabkan oleh semakin besar ukuran perusahaan akan cenderung menurunkan manajemen laba dan H2 ditolak dimana corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap manajemen laba disebabkan praktik manajemen laba adalah tindakan yang tidak sesuai dengan etika dan tindakan yang tidak akan dilakukan oleh pihak perusahaan yang memiliki keperdulian dalam melakukan kegiatan corporate social responsibility serta H3 diterima dimana ukuran perusahaan dan corporate social responsibility berpengaruh terhadap manajemen laba.
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, maka peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan selain variabel penelitian ini, agar hasil yang diperoleh lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi manajemen laba 
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